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RINGKASAN  

KURNIA GUSTIANI. Pengaruh Modal Sosial dan Tingkat Partisipasi Anggota 

KWT Anggrek dalam Mendukung Keberlanjutan Program Pekarangan Pangan 

Lestari (P2L) di Kecamatan Jakabaring Kota Palembang. Dibimbing oleh 

KOMALA SARI dan CHUZAIMAH. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Modal Sosial dan 

Tingkat Partisipasi Anggota KWT Anggrek dalam mendukung Keberlanjutan 

Program P2L di Kecamatan Jakabaring Kota Palembang.  

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kecamatan Jakabaring Kota Palembang. 

Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja (purposive sampling) dengan 

pertimbangan bahwa Kecamatan Jakabaring merupakan salah satu daerah yang 

telah melaksanakan kegiatan program P2L di Kota Palembang. Waktu penelitian 

yaitu pada bulan Desember 2024 sampai dengan April 2025. 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah dilakukan di 

Kecamatan Jakabaring Kota Palembang, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan 

yaitu: Kondisi modal sosial KWT Anggrek di Kecamatan Jakabaring Kota 

Palembang secara keseluruhan memiliki skor rata-rata 34 kriteria tinggi, dimana 

pada indikator kepercayaan memiliki skor rata-rata 14.50 kriteria tinggi kemudian, 

jaringan sosial skor rata-rata 8.30 kriteria sedang mendekati tinggi dan norma 

sosial skor rata-rata 11.65 kriteria tinggi.  

Tingkat partisipasi KWT Anggrek di Kecamatan Jakabaring Kota Palembang 

secara keseluruhan memiliki skor rata-rata 29.40 kriteria tinggi, dimana pada 

indikator perencanaan 7.50 kriteria tinggi, kemudian indikator pelaksanaan      



10.50 kriteria tinggi dan indikator monitoring dan evaluasi memiliki skor rata-rata 

11.40 kriteria tinggi.  

Hasil analisis uji statistik menunjukkan bahwa variabel X yaitu kepercayaan, 

jaringan sosial dan norma sosial berpengaruh signifikan pada taraf 1% dan 5% 

terhadap partisipasi (Y) anggota KWT Anggrek. 

 


